
u k u  “ P s i ko l o g i 

Raos: Saintifikasi 

Kawruh Jiwa Ki 

A g e n g 

Suryomentaram” adalah karya 

Ryan Sugiarto yang diterbitkan 

oleh Pustaka Ifada pada tahun 

2015.  Buku in i  ber is i  226 

halaman dan berfokus pada 

kritik terhadap pemikiran filsuf 

J a w a ,  K i  A g e n g 

S u r y o m e n t a r a m ,  t e n t a n g 

pengetahuan diri dan perilaku 

manusia.

R y a n  S u g i a r t o  d a l a m 

bukunya ini membuka dengan 

kalimat yang menyentil, kutipan 

Sajak Sebatang Lisong dari WS 

Rendra, “Kita mesti berhenti 

membeli rumus-rumus asing, 

d i k t a t - d i k t a t  h a n ya  b o l e h 

memberi metode, tetapi kita 

sendiri  musti merumuskan 

keadaan”. Penulis mengajak 

pembaca untuk merefleksikan 

sejauh mana bangsa ini telah 

bergerak, mencerna, menggali 

pengetahuan-pengetahuan, 

dan kekayaan yang dimilikinya 

dalam khasanah ilmu sosial 

atau yang disebut penulis 

sebagai khasanah ilmu sosial 

nusantara.

Buku ini  secara khusus 

m e n g a n g ka t  p e m i k i ra n  K i 

Ageng Suryomentaraman. 

Penul is  melakukan upaya 

saintifikasi kawruh Jiwa Ki 

Ageng Suryomentaraman. Ki 

Ageng merupakan anak ke 55 

dari  Sri  Sultan Hamengku 

Buwono VII dengan Bendoro 

Raden Ayu Retnomandojo. 

Sebagai anak raja, kehidupan Ki 

Ageng amat berkecukupan 

secara materi. Namun, di dalam 
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“Membangun intelektual paripurna menuju pemberdayaan umat”
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Perspektif Pengetahuan Diri dan Perilaku 
Ki Ageng Suryomentaram 

B

BACA
BUKUNYA 

DI PERPUSTAKAAN

IBRAHIMY!

““Ketika kau melakukan usaha dalam mendekati cita-citamu, 
diwaktu yang sama cita-citamu juga sedang mendekatimu. 

Alam semesta bekerja seperti itu.
(Fiersa Besari)
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